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ABSTRACT

This research aims to analyze the optimization of waqf sukuk in sharia economic development,
with a focus on the potential and challenges faced in its implementation in Indonesia. The
method used in this research is a qualitative approach, which involves literature study,
interviews with experts in the field of wagf and sharia finance, as well as analysis of policy
documents related to the development of wagf sukuk. The data collected was then analyzed
descriptively to provide a comprehensive picture of the implementation of wagf sukuk in
Indonesia. The research results show that waqf sukuk have great potential in funding social
projects that support the welfare of the people, such as the development of education, health
and infrastructure. However, there are several challenges in developing wagf sukuk, including
a lack of understanding among the community and wagf managers, as well as regulatory
obstacles that limit its growth. This research also found that support for more progressive
government policies and increased cooperation between sharia financial institutions, waqf
managers and the government are very important to increase the optimization of wagf sukuk as
a sustainable sharia economic financing instrument.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi sukuk wakaf dalam pembangunan
ekonomi syariah, dengan fokus pada potensi dan tantangan yang dihadapi dalam penerapannya
di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang
melibatkan studi literatur, wawancara dengan para ahli di bidang wakaf dan keuangan syariah,
serta analisis dokumen kebijakan terkait pengembangan sukuk wakaf. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai penerapan sukuk wakaf di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukuk
wakaf memiliki potensi besar dalam mendanai proyek-proyek sosial yang mendukung
kesejahteraan umat, seperti pembangunan pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Meski
demikian, terdapat beberapa tantangan dalam pengembangan sukuk wakaf, termasuk
kurangnya pemahaman di kalangan masyarakat dan pengelola wakaf, serta hambatan regulasi
yang membatasi pertumbuhannya. Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan kebijakan
pemerintah yang lebih progresif dan peningkatan kerjasama antara lembaga keuangan syariah,
pengelola wakaf, dan pemerintah sangat penting untuk meningkatkan optimalisasi sukuk wakaf
sebagai instrumen pembiayaan ekonomi syariah yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Sukuk, Wakaf, Ekonomi, Investasi

PENDAHULUAN

Banyaknya tanah wakaf yang tidak dikelola secara produktif sering kali disebabkan oleh
ketiadaan dana untuk memberdayakan atau mengelola tanah tersebut. Pembiayaan menjadi
aspek krusial dalam mengoptimalkan tanah wakaf agar lebih produktif. Sukuk berbasis wakaf
muncul sebagai inovasi untuk menggerakkan aset wakaf agar berdaya guna. Sukuk memiliki
potensi besar sebagai instrumen dalam menghimpun dana keuangan syariah, karena termasuk
instrumen pembiayaan jangka panjang dan menawarkan alternatif dalam memperoleh dana
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investasi proyek. Di sisi lain, dana wakaf mampu menghasilkan pendapatan sebagai bagian dari
aktivitas sosial keuangan syariah melalui produk sukuk. Integrasi antara sukuk dan wakaf
merupakan inovasi menarik dalam keuangan Islam, di mana sukuk berfungsi sebagai alat untuk
mengumpulkan dana, sedangkan wakaf berperan dalam menciptakan pendapatan dari aktivitas
keuangan yang produktif. Dengan demikian, kolaborasi antara sukuk dan wakaf dapat menjadi
solusi inovatif dalam menyediakan pembiayaan yang lebih terjangkau untuk mendukung
keberlanjutan ekonomi (Ilmiah, 2020).

Sukuk merupakan salah satu instrumen penting yang berperan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Instrumen ini tidak hanya berfungsi sebagai alternatif
pembiayaan, termasuk untuk pembangunan infrastruktur, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan inklusi keuangan masyarakat. Selain itu, sukuk berpotensi memberikan dampak
positif terhadap perkembangan sektor ekonomi syariah, baik di tingkat nasional maupun global
(Khairunnisa, 2021).

Sukuk wakaf memiliki peran yang sangat strategis dalam mengoptimalkan
pembangunan ekonomi syariah, terutama di negara-negara dengan populasi Muslim yang besar,
seperti Indonesia. Di Indonesia, pengelolaan wakaf masih seringkali dilakukan secara
konvensional dan terbatas pada sektor sosial keagamaan seperti masjid dan sekolah. Namun,
potensi besar dari wakaf yang lebih produktif, seperti melalui sukuk wakaf, belum
dimanfaatkan secara optimal untuk pemberdayaan ekonomi umat. Sukuk wakaf, yang
menghubungkan antara instrumen investasi syariah dengan dana wakaf, memiliki kapasitas
untuk memberikan kontribusi besar dalam membiayai proyek-proyek sosial yang berkelanjutan
dan berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat, terutama dalam sektor pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur.

Selain itu, pengembangan sukuk wakaf dapat memperluas cakupan manfaat wakaf yang
tidak hanya terbatas pada kegiatan keagamaan, tetapi juga sebagai sumber pembiayaan bagi
berbagai proyek yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Hal ini sejalan dengan
kebijakan nasional yang mendorong optimalisasi pengelolaan wakaf untuk meningkatkan
kesejahteraan umat. Misalnya, program pemerintah yang menyertakan pengembangan wakaf
sebagai bagian dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
di Indonesia, yang bertujuan untuk mengintegrasikan dana wakaf ke dalam pembangunan
ekonomi yang lebih luas.

Pentingnya pemahaman tentang bagaimana sukuk wakaf dapat digunakan sebagai alat
dalam pembangunan ekonomi syariah mengarah pada optimasi penerbitan sukuk wakaf yang
dapat menghasilkan dana yang lebih besar untuk kepentingan sosial. Dengan demikian, perlu
ada upaya untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi sukuk wakaf sebagai instrumen
ekonomi yang dapat memberikan kontribusi lebih signifikan dalam memajukan perekonomian
umat Islam di Indonesia.

LITERATUR REVIEW
Konsep Sukuk Wakaf

Wakafa, yang berarti wakaf, berasal dari bahasa Arab dan merujuk pada sesuatu yang
ditahan atau dihentikan penggunaannya. Ketika membahas wakaf, sebenarnya kita sedang
membicarakan aset atau harta yang dimiliki oleh umat Muslim. Wakaf ditujukan untuk
kemaslahatan umat, di mana manfaatnya dapat diperoleh dari hasil pengelolaannya, sementara
pokok harta tersebut tetap terjaga. Dengan demikian, wakaf menjadi sumber manfaat yang
berkelanjutan bagi masyarakat luas (Anas & Ryandono, 2017).

Sukuk wakaf adalah instrumen keuangan yang menggabungkan prinsip wakaf dengan
sukuk (surat berharga syariah). Wakaf tradisional biasanya berupa tanah atau bangunan yang
dikelola untuk tujuan sosial dan keagamaan. Namun, sukuk wakaf memungkinkan dana wakaf
digunakan secara lebih produktif dan mengarah pada pembiayaan proyek yang menguntungkan
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secara sosial dan ekonomi. Sukuk wakaf dapat menghasilkan pendapatan dari investasi yang
kemudian digunakan untuk tujuan sosial yang berkelanjutan. Sebagai contoh, sukuk wakaf
dapat digunakan untuk mendanai pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang sesuai dengan
prinsip syariah (Atika et al., 2023)

Pentingnya Sukuk Wakaf dalam Ekonomi Syariah

Sukuk adalah surat berharga jangka panjang yang diterbitkan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah, di mana perusahaan (emiten) menawarkan kepada pemegang obligasi syariah
dengan sistem bagi hasil, margin, dan biaya. Dana obligasi ini akan dikembalikan saat mencapai
jatuh tempo. Ketentuan mengenai sukuk ini telah diatur dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) No.32/DSN-MUI/1X/2002 (DSN-MUI, 2022).

Sukuk wakaf memberikan peluang baru dalam membangun perekonomian umat dengan
cara yang berkelanjutan. Menurut Mudriqoh, (2023) penerbitan sukuk wakaf dapat
memperkenalkan konsep investasi yang lebih inklusif, di mana masyarakat dapat berpartisipasi
dalam proyek sosial yang tidak hanya memberikan manfaat langsung tetapi juga menghasilkan
keuntungan yang dapat digunakan untuk tujuan keagamaan dan sosial lainnya. Sukuk wakaf
berfungsi sebagai alat untuk menghubungkan sektor keuangan dengan sektor sosial,
meningkatkan penerimaan dana dari investor yang memiliki minat dalam proyek-proyek yang
mendukung kesejahteraan masyarakat.

Keuntungan dan Manfaat Sukuk Wakaf

Penerbitan sukuk wakaf dapat memberikan manfaat besar, baik dalam meningkatkan
kesejahteraan umat maupun memperkuat perekonomian syariah secara keseluruhan. Fauzan,
(2023) mengungkapkan bahwa dana yang terkumpul dari sukuk wakaf dapat digunakan untuk
proyek-proyek yang lebih produktif seperti pembangunan rumah sakit, sekolah, atau fasilitas
umum lainnya, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan
pengelolaan yang transparan dan akuntabel, sukuk wakaf juga dapat memberikan dampak
positif dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi ketimpangan sosial.

Tantangan Pengembangan Sukuk Wakaf

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan sukuk wakaf adalah keterbatasan
pemahaman tentang instrumen ini di kalangan masyarakat dan pengelola wakaf. Banyak
pengelola wakaf yang masih mengandalkan metode konvensional dalam mengelola aset wakaf,
tanpa memanfaatkan potensi instrumen keuangan yang lebih modern seperti sukuk. Selain itu,

Badan Wakaf Indonesia, (2023) mencatat bahwa kurangnya insentif dari pemerintah
dan regulasi yang kurang mendukung menjadi hambatan dalam pengembangan sukuk wakaf
yang lebih luas. Hal ini memerlukan kebijakan yang lebih progresif dan adanya kerjasama yang
lebih erat antara lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan organisasi wakaf untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan sukuk wakaf.

Regulasi dan Kebijakan Pemerintah

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung
pengembangan wakaf produktif, salah satunya dengan memperkenalkan instrumen sukuk
wakaf. (Indonesia, 2022) menyatakan bahwa sukuk wakaf dapat menjadi bagian dari strategi
untuk meningkatkan inklusi keuangan dan memobilisasi dana untuk pembangunan. Meskipun
demikian, untuk mencapai potensi penuh sukuk wakaf, diperlukan perubahan dalam kebijakan
dan peraturan yang memberikan lebih banyak ruang bagi pengelolaan wakaf yang lebih inovatif
dan transparan.

Sukuk Wakaf dan Pembangunan Berkelanjutan
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Sukuk wakaf tidak hanya berfokus pada pengumpulan dana, tetapi juga pada pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan pembiayaan proyek yang memiliki dampak sosial,
seperti pendidikan dan kesehatan, sukuk wakaf dapat menjadi instrumen yang mendukung
SDGs (Sustainable Development Goals). Mudrigoh, (2023) menekankan bahwa sukuk wakaf
adalah alat yang efektif untuk memajukan sektor sosial sekaligus memberikan dampak ekonomi
yang berkelanjutan bagi masyarakat luas.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tentang Optimalisasi Sukuk Wakaf
dalam Pembangunan Ekonomi Syariah berupa pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2017), ruang
lingkup penelitian. Berikut adalah beberapa metode yang relevan untuk penelitian ini:
1. Studi Kasus
Peneliti dapat memilih beberapa lembaga atau proyek yang telah berhasil
mengimplementasikan sukuk wakaf untuk menganalisis bagaimana cara pengelolaannya dan
dampaknya terhadap ekonomi masyarakat. Metode ini melibatkan wawancara mendalam
dengan pengelola wakaf, ahli ekonomi syariah, dan penerima manfaat, serta analisis
dokumen terkait.
2. Analisis Konten
Untuk menganalisis kebijakan, peraturan, atau literatur terkait pengembangan sukuk wakaf.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks hukum dan ekonomi yang mempengaruhi
pengelolaan sukuk wakaf di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Optimalisasi sukuk wakaf dalam pembangunan ekonomi syariah memiliki potensi yang
sangat besar dalam menciptakan dampak sosial dan ekonomi yang positif. Dalam pembahasan
ini, akan dijelaskan berbagai aspek terkait penerapan sukuk wakaf, tantangan yang dihadapi,
serta manfaat yang dapat diperoleh dari pengoptimalan instrumen ini.

Peran Sukuk Wakaf dalam Pembangunan Ekonomi Syariah

Sukuk wakaf adalah instrumen keuangan yang menggabungkan konsep sukuk (surat
berharga syariah) dengan wakaf (hibah aset untuk kepentingan umat). Fungsi utamanya adalah
untuk menggalang dana dari investor yang kemudian diinvestasikan dalam proyek-proyek
sosial yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan umat Islam, seperti pendidikan, kesehatan,
dan pembangunan infrastruktur. Sukuk wakaf dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
keterbatasan dana pemerintah dalam membiayai berbagai proyek pembangunan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Menurut Mudrigoh, (2023), sukuk wakaf dapat digunakan untuk memperkenalkan
konsep investasi yang berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.
Dengan mengalihkan sebagian aset yang terwakafkan ke dalam bentuk sukuk, dana yang
terkumpul dapat digunakan untuk membiayai berbagai proyek sosial yang dapat langsung
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan pembangunan
ekonomi syariah yang mendorong pemerataan kesejahteraan.

Tantangan dalam Pengembangan Sukuk Wakaf

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan sukuk wakaf adalah kurangnya
pemahaman yang mendalam tentang konsep ini di kalangan masyarakat dan pengelola wakaf.
Banyak pengelola wakaf yang masih menggunakan cara-cara tradisional dalam mengelola aset
wakaf, seperti tanah dan bangunan untuk kegiatan keagamaan. Sementara itu, pengelolaan
sukuk wakaf membutuhkan pengetahuan dan pengalaman dalam instrumen keuangan yang
lebih kompleks.
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Selain itu, (Atika et al., 2023) menyatakan bahwa kendala regulasi juga menjadi salah
satu hambatan dalam optimalisasi sukuk wakaf. Meskipun pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan regulasi mengenai wakaf produktif, implementasi yang tidak konsisten dan
kurangnya insentif bagi para pengelola wakaf menjadi tantangan besar dalam mengembangkan
sukuk wakaf secara maksimal.

Manfaat Sukuk Wakaf dalam Pembangunan Ekonomi Syariah

Dengan mengembangkan sukuk wakaf, dana yang terkumpul dapat dialokasikan untuk
pembangunan berbagai proyek ekonomi yang berkelanjutan, seperti pembangunan fasilitas
pendidikan, rumah sakit, dan infrastruktur sosial lainnya. Hal ini, pada gilirannya, dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mempercepat pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), dan menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif.

Fauzan, (2023) menambahkan bahwa manfaat jangka panjang dari sukuk wakaf tidak
hanya terbatas pada sektor sosial, tetapi juga dapat memicu pertumbuhan ekonomi di sektor riil.
Dengan dana yang ada, proyek-proyek yang dapat menghasilkan keuntungan, seperti
pembangunan kawasan industri atau fasilitas umum, dapat dibiayai tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip syariah. Lebih lanjut, melalui pengelolaan yang baik, sukuk wakaf dapat memperkuat
perekonomian lokal, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi kesenjangan sosial.

Optimalisasi Sukuk Wakaf untuk Kesejahteraan Umat

Untuk mengoptimalkan potensi sukuk wakaf, perlu ada kerjasama antara lembaga
pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan organisasi pengelola wakaf. Penguatan regulasi
yang mendukung pengembangan sukuk wakaf, peningkatan literasi keuangan syariah, serta
pemanfaatan teknologi digital untuk mempermudah pengelolaan dan distribusi dana wakaf
menjadi langkah penting yang harus diambil.

Badan Wakaf Indonesia, (2023) menyarankan bahwa perlu ada upaya yang lebih
terstruktur dalam mengedukasi masyarakat dan pengelola wakaf mengenai manfaat dan cara
pengelolaan sukuk wakaf. Selain itu, pemanfaatan platform digital untuk memperkenalkan
konsep sukuk wakaf kepada masyarakat luas dapat mempercepat adopsi instrumen ini, sehingga
semakin banyak pihak yang terlibat dalam pengembangan ekonomi syariah melalui wakaf.

Implikasi Jangka Panjang

Jika dikelola dengan baik, sukuk wakaf dapat menjadi instrumen yang sangat efektif
dalam mempercepat pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan mendukung pencapaian
tujuan sosial yang lebih luas. Melalui keberlanjutan pengelolaan aset wakaf, sukuk wakaf tidak
hanya berfungsi sebagai sumber pembiayaan, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan
kesadaran kolektif dalam membangun kesejahteraan umat.

Secara keseluruhan, pengoptimalan sukuk wakaf merupakan langkah penting dalam
membangun ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan dukungan kebijakan
yang tepat dan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme sukuk wakaf, instrumen
ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi umat Islam di
Indonesia.

SIMPULAN

Sukuk wakaf merupakan instrumen keuangan yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan ekonomi syariah dengan menggabungkan unsur keuangan yang berkelanjutan
dan kontribusi sosial yang mendalam. Melalui sukuk wakaf, dana yang terkumpul dapat
digunakan untuk proyek-proyek sosial yang mendukung kesejahteraan umat, seperti
pendidikan, kesehatan, dan pembangunan infrastruktur. Pengelolaan yang baik dari sukuk
wakaf dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Namun,
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tantangan utama yang dihadapi dalam optimalisasi sukuk wakaf adalah kurangnya pemahaman
mengenai instrumen ini di kalangan masyarakat serta hambatan regulasi yang ada. Oleh karena
itu, perlu adanya kebijakan yang mendukung pengembangan sukuk wakaf, serta edukasi dan
kerjasama antara lembaga pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pengelola wakaf.
Dengan dukungan yang tepat, sukuk wakaf dapat menjadi instrumen yang kuat dalam mendanai
pembangunan ekonomi berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Melalui
pengelolaan yang transparan dan inovatif, sukuk wakaf dapat memperkuat sektor sosial,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memajukan perekonomian syariah. Optimisasi
sukuk wakaf juga dapat mempercepat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGSs)
serta mendukung pemerataan ekonomi di Indonesia.
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